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ABSTRAK 

Muhammad Anwar Ibrahim. 105261103520. Tradisi Mappettuada’ dalam 

Pernikahan Adat Bugis di Desa Rappa Kecamatan Tonra Kabupaten Bone 

Perspektif Hukum Islam. Program Studi Ahwal Syakhshiyah, Fakultas Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Dr. Erfandi AM, 

Lc., M.A dan Muktasim Billah, Lc., M.H. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana prosesi 

mappettuada’ dan bagaimana pandangan hukum Islam terhadap tradisi 

mappettuada’ dalam pernikahan adat Bugis di Desa Rappa. 

 Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Sumber data 

dalam penelitian adalah pemerintah desa, tokoh adat, tokoh agama, dan tokoh 

masyarakat di Desa Rappa Kecamatan Tonra. Instrumen penelitian yang 

digunakan yaitu observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu teknik reduksi data, penyajian data kemudian penarikan 

kesimpulan. 

   Hasil penelitian yang dicapai menunjukkan bahwa: 1) prosesi 

mappettuada’ merupakan salah satu tahapan dalam pernikahan adat Bugis yang 

keberadaannya masih bertahan hingga dewasa kini. Tradisi ini selalu dilaksanakan 

secara turun temurun karena masyarakat Desa Rappa masih sangat menjunjung 

tinggi yang namanya suatu tradisi dan proses pelaksanaannya pun tidak luntur dan 

masih menggunakan proses pelaksanaan seperti yang dilakukan oleh masyarakat 

Bugis terdahulu. Adapun rangkaian Prosesi mappettuada’ antara lain: penentuan 

hari akad nikah (tanra esso), uang panai’/uang belanja (dui menre / dui balanca), 

mahar (sompa), dan hal-hal lain yang berkaitan dengan prosesi penerapan 

perkawinan. 2) Prosesi mappettuada’ merupakan salah satu bahagian penting 

yang dilaksanakan oleh masyarakat Bugis di Desa Rappa. Dimana Dalam 

pelaksanaannya mempertemukan dua keluarga besar, yaitu keluarga pihak laki-

laki dan keluarga pihak perempuan. Tradisi mappettuada’ dalam pandangan Islam 

hukumnya boleh (mubah) karena termasuk dalam konsep muamalah yang 

berhubungan manusia dengan manusia dan hukum asal muamalah boleh. 
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